BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan

Sesuai dengan Hasil dan Pembahasan Penelitian yang telah diuraikan pada

Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1.

tad

Terdapat perbedaan hasil belajar Fisika antara siswa yang diajar dengan
pendekatan TIM dengan siswa yang diajar dengan pendekatan ACM.
Kelompok siswa yang diajar dengan pendekatan TIM mendapatkan hasil
belajar Fisika yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa yang
diagjar dengan pendekatan ACM.

Terdapat perbedaan hasil belajar Fisika antara kelompok siswa yang memiliki
kreativitas tinggi dengan kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah.
Kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi mendapatkan hasil belajar
Fisika yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelocmpok siswa yang memiliki
kreativitas rendah.

Terdapat interaksi antara pengofahan informasi dan kreativitas siswa dengan
hasi! belajar Fisika siswa. Kemudian pengujian hipotesis minor dilanjutkan
dengan menggunakan uji scheffe diperoleh kesimpulan bahwa siswa yang
kreativitas tinggi hasil belajar Fisikanya lebih tinggi jika diajar dengan
pendekatan TIM dibandingkan dengan diajar menggunakan pendekatan ACM,

dan untuk siswa yang memiliki kreativitas rendah hasil belajar Fisikanya
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lebih tinggi jika diajar dengan pendekatan ACM dibandingkan dengan yang

diajar menggunakan pendekatan TIM.

B. Implikasi

Berdasarkan hasil kesimpulan pertama, yang menyatakan bahwa kelompok
siswa yang diajar dengan TIM memperoleh hasil belajar yang lebih tinggi
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan menggunakan ACM. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan TIM adanya strategi
pembentukan konsep pada siswa, dilanjutkan kegiatan melatih siswa untuk
menginterpretast data dan diakhiri dengan bagaimana siswa dapat menerapkan
prinsip-prinsip dari suatu konsep, yang mana model ini lebih baik dalam
memberikan kesempatan berfikir secara induktif kepada siswa. Dengan demikian,
sebaiknya guru perlu merancang pembelajaran dengan model TIM. Adapun
tahapan dalam perancangan model pembelajaran dengan TIM adalah sebagai
berikut:

1. Pembentukan Konsep. Dalam hal ini siswa dilatih untuk dapat membentuk
suatu konsep di dalam pikirannya yang diperoleh dari fakta-fakta. Misalnya
dalam pokok bahasan Kalor “Siswa diinstruksikan mengukur dan mencatat
suhu air dan minyak goreng dalam setiap menitnya dengan pemberian jumlah

 kalor vang sama . Dalam kegiatan ini konsep yang terbentuk dalam pikiran
siswa bahwa untuk jenis zat yang berbeda dengan pemberian jumlah kalor
yang sama dengan yang sama ternyata tidak mengakibatkan kenaikan suhu

yang sama.
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Interpretasi data. Pada tahapan ini siswa dapat menginterpretasi data. Dalam
hal ini guru merupakan mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan sesuai
dengan data yang diperoleh siswa dalam kegiatan pengamatan, Kesimpulan
disajikan dalam bentuk presentasi siswa tanpa terlepas dari bimbingan guru.

Penerapan prinsip-prinsip. Pada tahapan ini, siswa diberikan serangkaian
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kegiatan untuk menggenerelisasikan hasil kesimpulan (konsep).

Jika diperhatikan kesimpulan kedua dari hasil penelitian yang menyatakan
bahwa kelompok siswa yang memiliki kreativitas tinggi mendapatkan hasil belajar
yang lebih tinggi dari kelompok siswa yang memiliki kreativitas rendah. Berkaitan
dengan hal ini, maka guru sebagai perancang pembelajaran mengupayakan
bagaimana siswa yang memiliki kreativitas rendah dapat memperoleh hasil belajar
diatas rata-rata. Hal ini dapat dilakukan dengan menyesuaikan mode!
pembelajaran dengan tingkat kreativitas siswa tanpa membedakan tujuan
pembelajaran yang harus dicapai oleh kedua kelompok siswa ini.

Akhirnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa hastl belajar siswa yang
diajar dengan menggunakan pendekatan TIM untuk siswa yang memiliki
kreativitas tinggi lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan
menggunakan pendekatan ACM, dan untuk siswa yang memiliki kreativitas
rendah lebih tinggi hasil belajarnya jika diajar dengan pendekatan ACM
dibandingkan dengan hasii belajar siswa untuk kelompok kreativitas rendah yvang
diajar dengan pendekatan TIM. Implikasi dari hasil penelitian bahwa pendekatan
pembelajaran mana yang tepat berkenaan dengan tingkat kreativitas yang dimiliki

oleh siswa. Maka bersesuaian dengan hasil penelitian ini guru harus
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memperhatikan tingkat kreativitas siswa. Tidak akan maksimal hasil belajar yang
dicapai siswa, jika dalam mengajar guru menganggap siswa itu memifiki
karakteristtk yang sama. Untuk satu permasalahan dalam Fisika harus diajarkan
dengan pendekatan TIM, untuk siswa dengan kreativitas tinggi dan sebaliknya
untuk kreativitas rendah guru harus memakai pendekatan yang lain yaitu
pendekatan ACM. Hal im harus dilakukan oleh guru, supay;t'-hasil belajar siswa
dapat optimal.

Memang tidak ada pendekatan pembelajaran yang paling baik bagi segala
macam keadaan siswa seperti minat, bakat, intelegensi, kemampuan awal,
kreativitas dan lain sebagainya, tetapi setidaknya hasil penelitian ini bisa menjadi
satu bahan masukan bagi guru, kKhususnya guru Fisika untuk dapat digunakan
dalam memecahkan kebuntuan, bahwa Fisika 1tu merupakan suatu bidang studi
yang membosankan untuk dipelajari. Apabila hal ini benar-benar dapat dilakukan
oleh guru Fisika maka tidak akan menutup kemungkinan minat_ siswa dalam
mempelajari Fisika akan meningkat, yang muaranya adalah peningkatan hasil
belajar Fisika. Disinilah merupakan tugas guru Fisika, bagaimana cara
mengkomunikasikan Fisika tkepada siswa, supaya siswa lebih tertarik kepada

Fisika tersebut.

. Saran
Karena penelitian inmi sudah teruji, berdasarkan simpulan dan implikasi
seperti yang telah dikemukakan di atas, maka berkenaan dengan hasil penelitian

yang didapatkan, maka peneliti memberikan saran seperti berikut :
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Perlunya disosialisasikan hasil penelitian ini kepada guru-guru IPA khususnya
Fistka SMP melalui suatu kegiatan pendidikan dan pelatihan.

Hendaknya pihak sekolah mengalokasikan dana untuk biaya pendidikan dan
pelatihan.

Kepala sekolah sebagai penanggung jawab berjalannya program belajar
mengajar di sekolah, harus mengupayakan pembenahan laboratorium [PA
Khususnya Fisika.

Pertu dilakukan penelitian lanjutan dengan penggunaan model pengolahan

s

informasi dengan kreativitas siswa yang berbeda.
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